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ABSTRACT

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas kerja,
pengawasan kerja, dan lingkungan kerja terhadap produktivitas pegawai
Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu. Populasi
penelitian mencakup seluruh pegawai dinas tersebut dengan metode
sampling jenuh (sensus). Analisis data menggunakan regresi linier
berganda dengan SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pegawai
dengan koefisien 1.342. Pengawasan kerja juga memiliki pengaruh positif
dan signifikan dengan koefisien 0.278. Demikian pula, lingkungan kerja
berpengaruh  positif dan signifikan dengan koefisien 0.037.
Kesimpulannya, dalam pengujian parsial, hanya kualitas kerja yang
secara signifikan mempengaruhi produktivitas pegawai. Namun, dalam
pengujian simultan, ketiga variabel—kualitas kerja, pengawasan Kkerja,
dan lingkungan kerja—secara bersama-sama berpengaruh terhadap
produktivitas pegawai Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten
Rokan Hulu.

This study aims to analyze the effect of work quality, work supervision, and work environment on the
productivity of employees of the Livestock and Plantation Service Office of Rokan Hulu Regency. The
research population includes all employees of the agency with saturated sampling method (census). Data
analysis used multiple linear regression with SPSS 22. The results showed that work quality has a positive
and significant effect on employee productivity with a coefficient of 1.342. Work supervision also has a
positive and significant effect with a coefficient of 0.278. Similarly, the work environment has a positive and
significant effect with a coefficient of 0.037. In conclusion, in partial testing, only work quality significantly
affects employee productivity. However, in simultaneous testing, the three variables-quality of work, work
supervision, and work environment-together affect the productivity of employees of the Livestock and
Plantation Service Office of Rokan Hulu Regency.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset penting untuk menunjang keberhasilan suatu organisasi
sehingga perlu dibekali dengan pengetahuan yang memadai. Pentingnya sumber daya manusia ini perlu
didasari oleh semua tingkat manajemen di perusahaan. Sumber daya manusia saat ini masih tetap
menjadi pusat perhatian dan tumpuhan bagi suatu organisasi atau perusaan untuk dapat bertahan di era
globalisasi yang diiringi dengan tingkat persaingan yang semakin ketat. Sumber daya manusia
mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan organisasi dan mempunyai peran yang strategis di dalam
organisasi yaitu sebagai pemikir, perencana dan pengendalian aktivitas organisasi.

Betapapun majunya teknologi, perkembangan informasi, tersedianya modal dan memadainya
bahan, jika tanpa SDM sulit bagi organisas itu untuk mencapai tujuannya. Setiap pegawai di tuntut untuk
memiliki produktivitas kerja, dimana produktivitas kerja timbul karena adanya semangat kerja pegawai
sehingga mencapai tujuan. Secara umum produktivitas merupakan perbandingan antara keluaran dan
masukan serta mengutarakan cara pemanfaatan baik terhadap sumber-sumber dalam memproduksi
suatu barang atau jasa. Dari pemahaman tersebut dikatakan bahwa produktivitas menyentuh berbagai
aspek dalam diri manusia seperti sikap, mental, etika, dan keahlian sehingga dapat dijadikan sebagai
pendorong dalam meningkatkan mutu untuk menjadi lebih baik setiap harinya berkaitan dengan
pengelolaan organisasi dalam mencapai tujuannya. Namun produktivitas kerja tersebut tidak muncul
dengan sendirinya tetapi ada faktor-faktor yang mempengaruhinya (Hasibuan, 2020).

Faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja pegawai adalah sikap mental yang berupa motivasi
kerja disiplin kerja dan etika kerja. Dari produktivitas kerja itu akan muncul kualitas kerja. Dimana kualitas
kerja pegawai adalah pengetahuan pemberian pelatihan, Kemampuan berorientasi pada intelejensi dan
daya pikir, ketrampilan, Penguasaan ilmu yang luas yang dimiliki karyawan, dan pengawasan teknis.
Dengan adanya kualitas kehidupan kerja akan memberikan jaminan bahwa segala bentuk aktivitas yang
dilakukan sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang ditetapkan oleh organisasi, sehingga tercipta
suasana kerja yang lebih efektif bagi usaha meningkatkan produktivitas pegawai. Kualitas kerja seorang
karyawan sangat mempengaruhi prestasinya di perusahaan, yang di mana hal inilah yang menjadi bahan
pertimbangan seorang atasan atau manajer dalam memberikan penilaian.

Perusahaan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar para karyawan dapat
menjalankan aktivitas kerjanya dengan lebih baik dan optimal. Kualitas kerja yang di maksud adalah di
mana pada saat melakukan proses kegiatan kerja, seorang pegawai mampu menunjukan kualitas SDM
yang di milikinya dengan memberikan kontribusi yang maksimal terhadap perusahaan tempat ia bekerja.
Shinta dan Tjutju (2017) mengatakan bahwa Kualitas kehidupan kerja (Quality of Work Life) merupakan
salah satu pendekatan sistem manajemen mengkoordinasikan dan menghubungkan potensi
Sumberdaya Manusia. Kualitas kehidupan kerja organisasi merupakan upaya pimpinan untuk memenuhi
kebutuhan anggota maupun organisasi secara simultan dan berkesinambungan.

Selain mempunyai kualitas kerja yang baik, pegawai juga perlu pengawasan atas produktivitas
kerjanya. Dengan adanya pengawasan yang baik di harapkan pegawai mampu meningkatkan kinerja dan
memiliki keinginan yang lebih tinggi untuk unggul dalam melakukan pekerjaan dan memiliki kemampuan
untuk berkompetisi sehingga keseimbangan antara tujuan pribadi dan organisasi tercapai. Pengawasan
mutlak diperlukan dalam suatu perusahaan baik dalam hal yang bersifat teknis dalam pekerjaan atau
perintah dari atasan, rencana kerja, penyampaian ide, mengevaluasi, menilai, dan mengoreksi. Rofli &
Lena (2017) mengatakan bahwa Pengawasan bisa didefinisikan sebagai suatu usaha sistematis oleh
manajemen bisnis untuk membandingkan kinerja standar, rencana, atau tujuan yang telah ditentukan
terlebih dahulu untuk menentukan apakah kinerja sejalan dengan standar tersebut dan untuk mengambil
tindakan penyembuhan yang diperlukan untuk melihat bahwa sumber daya manusia digunakan dengan
seefektif dan seefisien mungkin didalam mencapai tujuan. Suatu pengawasan dikatakan penting karena
tanpa adanya pengawasan yang baik tentunya akan menghasilkan tujuan yang kurang memuaskan, baik
bagi organisasi itu sendiri maupun bagi para pekerjanya.

Selanjutnya, untuk menciptkan produktivitas kerja yang baik, maka diperlukan lingkungan kerja
yang baik. Suatu kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila lingkungan kerja tersebut sehat,
nyaman, aman dan menyenangkan bagi karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Menurut Lewa
(2019) bahwa lingkungan kerja didesain sedemikian rupa agar dapat tercipta hubungan kerja yang
mengikat pekerja dengan lingkungan. Lingkungan kerja yang menyenangkan dapat membuat para
pegaai merasa betah dalam menyelesaikan pekerjaannya serta mampu mencapai suatu hasil yang
optimal. Sebaliknya apabila kondisi lingkungan kerja tersebut tidak memadai akan menimbulkan dampak
negatif dalam penurunan tingkat produktivitas kerja pegaai.

Selain itu organisasi perlu memberikan kondisi lingkungan yang membuat pegawai nyaman
bekerja. Sehingga akan dapat menciptakan suatu kelompok kerja yang solid dan memiliki produktivitas
kerja yang tinggi, dimana pada akhirnya akan membentuk sikap serta perilaku pegawai sesuai dengan
visi dan misi organisasi untuk mencapai tujuannya. Keberhasilan suatu organisasi bergantung pada
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produktivitas yang dimiliki baik secara perorangan ataupun tim didalam organisasi tersebut.

Dinas Peternakan dan Perkebunan bukan saja mengharapkan pegawai yang mampu, cakap dan
terampil tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja
yang optimal. Dinas Peternakan dan Perkebunan sebagai suatu organisasi memerlukan personil yang
memiliki kemampuan dan komunikasi yang tinggi yang dapat mewujudkan tujuan organisasi, oleh karena
itu, baik kepala dinas maupun pegawai sebagai komponen personil organisaso diharapkan mampu
menunjukkan kinerja dan komunikasi yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga secara
optimal dapat mencapai hasil yang diharapkan dari tugasnya.

Dari segi permasalahan pengawasan yang terjadi berupa permasalahan kedisiplinan pegawai di
Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu karena lemahnya sistem evaluasi kinerja
yang diterapkan serta tidak konsistennya pemberian sanksi terhadap pelanggaran disiplin pegawai.

1. Dari sisi evaluasi, ketidakhadiran pimpinan secara rutin di kantor menyebabkan tidak adanya
pemantauan langsung terhadap kinerja pegawai. Kondisi ini membuat pegawai merasa tidak
ada pengawasan yang ketat terhadap perilaku mereka selama jam kerja.

2. Dari sisi pemberian sanksi, ketidaktegasan dalam menindak pelanggaran disiplin telah
menciptakan pengaruh buruk dalam budaya kerja organisasi. Sanksi yang tidak konsisten atau
bahkan tidak ada sama sekali terhadap pegawai yang melanggar aturan jam kerja, seperti
datang terlambat atau pulang lebih awal, membuat pegawai lain merasa tidak ada konsekuensi
serius atas pelanggaran serupa. Hal ini kemudian menciptakan efek domino dimana semakin
banyak pegawai yang menganggap pelanggaran disiplin sebagai hal yang lumrah karena tidak
adanya tindakan tegas dari pimpinan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mariani (2022), Dita & Siregar (2018yang menyatakan bahwa pengawasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja.

Masalah lain yang juga peneliti temukan berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai yaitu
kondisi lingkungan kerja kurang kondusif. Fenomena yang diamati di lapangan, yang menunjukkan
bahwa aspek lingkungan kerja, baik fisik maupun non-fisik, di Dinas Peternakan dan Perkebunan
Kabupaten Rokan Hulu masih memiliki kelemahan. Berdasarkan pengamatan peneliti, berikut adalah
kondisi lingkungan kerja fisik dan non-fisik di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu:

Tabel 1. Data Kondisi Lingkungan Kerja pada Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan
Hulu Tahun 2024

Faktor Lingkungan Kerja Fisik Kondisi Baik Kondisi Kurang Baik
Penerangan N
Pewarnaan \

Pertukaran Udara N
Ruang Gerak \
Kebersihan \
Keamanan \
Kebisingan \

Faktor Lingkungan Kerja Non Fisik Kondisi Baik Kondisi Kurang Baik
Hubungan Pegawai dengan atasan \
Hubungan antar sesama Pegawai \

Kerjasama Antar Pegawai \

Sumber: Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu, Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 1.2, dapat dilihat bahwa lingkungan kerja di Dinas
Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu masih memiliki beberapa aspek yang belum
terpenuhi dengan baik. Misalnya, masalah penerangan yang belum memadai, baik dalam ruangan
maupun dari luar ruangan. Lampu di dalam ruangan masih kurang terang dan redup, dan penerangan
dari luar ruangan juga kurang baik akibat rintangan seperti pohon dan bangunan lainnya. Sirkulasi udara
juga masih kurang optimal karena beberapa ruangan tidak memiliki jendela, sehingga jika listrik padam,
ruangan dapat menjadi pengap. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardianti etal,
(2022), Arifah (2018), Elis & Jaya, (2024), Nasution (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.

Berdasarkan uraian dan permasalahan yang sudah dijelaskan, maka penelitian ini meneliti tentang
“Pengaruh Kualitas Kerja, Pengawasan Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu.
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini
seluruh pegawai pegawai Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu yang berjumlah 53
orang pegawai. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (sensus) dengan jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 53orang. Teknik pengumpulan data terdiri dari: observasi,
kuesioner dan wawancara. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket (kuesioner)
yang akan diuji dengan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data terdiri dari uji deskriptif dengan
menggunakan TCR, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, Uji Koefisien Determinasi (R?) serta
pengujian hipotesis menggunakan Uji Parsial (Uji t) dan Uji Simultan (Uji F).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Instrumen Penelitian

Berdasarkan hasiluji validitas diketahui bahwa setiap indikator yang menyusun masing-masing
variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas karena memiliki nilai pearson correlation
terbesar untuk variabel yang dibentuknya dan tidak pada variabel yang lain. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semua indikator di tiap variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas.
Berdasarkan atas pengujian reliabilitas yang dilakukan menunjukkan bahwa keempat instrumen
penelitian memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semua
instrumen reliabel sehingga dapat digunakan untuk melakukan penelitian.

Analisis Deskriptif

Berdasarkan nilai TCR kualitas kerja untuk nilai skor yang tertinngi terdapat pada pernyataan
nomor 7 yaitu “Pimpinan selalu memberikan dorongan dan semangat untuk bekerja lebih baik” dengan
klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik. Selanjutnya untuk pernyataan yang
mendapatkan skor nilai terendah terdapat pada pernyataan nomor 5 yaitu “sesama rekan kerja selalu
menjalin komunikasi yang terbuka dalam bekerja“ dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada
kriteria baik. Secara keseluruhan, untuk deskriptif variabel kualitas kerja dapat digambarkan nilai yang
diperoleh sebesar 80,02% dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik. Artinya
dapat disimpulkan bahwa kualitas kerja pegawai Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan
Hulu sudah baik, dikarenakan pimpinan selalu memberikan motivasi dan dukungan kepada pegawainya
untuk bisa tetap semangat dalam bekerja.

Berdasarkan nilai TCR variabel pengawasan untuk nilai skor yang tertinngi terdapat pada
pernyataan nomor 12 yaitu “Saya merasa bahwa tugas yang saya lakukan dapat diselesaikan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan, baik dari segi fisik maupun biaya yang dikeluarkan” dengan
klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik. Selanjutnya untuk pernyataan yang
mendapatkan skor nilai terendah terdapat pada pernyataan nomor 15 yaitu “Sejak adanya pengawasan
yang lebih baik, saya melihat adanya pengurangan dalam kebocoran, pemborosan, dan pungutan liar di
Dinas Peternakan dan Perkebunan® dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik.
Secara keseluruhan, untuk deskriptif variabel pengawasan dapat digambarkan nilai yang diperoleh
sebesar 80,87% dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik. Artinya dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden merasa puas dan menganggap pengawasan yang diterapkan
berada pada level yang memadai. Kinerja pengawasan yang baik ini berpotensi menciptakan dampak
positif dalam berbagai aspek, seperti efisiensi operasional dan kepuasan stakeholder. Dengan demikian,
hasil ini mencerminkan efektivitas pengawasan yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan nilai TCR variabel lingkungan kerja untuk nilai skor yang tertinngi terdapat pada
pernyataan nomor 28 yaitu “Saya merasa bahwa kebisingan di sekitar membuat lebih mudah melakukan
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kesalahan dalam pekerjaan” dengan Kklasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik.
Selanjutnya untuk pernyataan yang mendapatkan skor nilai terendah terdapat pada pernyataan nomor
22 yaitu “Sinar matahari yang masuk ke ruang kerja saya tidak membuat silau dan udara tetap nyaman*
dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik. Secara keseluruhan, untuk deskriptif
variabel lingkungan kerja dapat digambarkan nilai yang diperoleh sebesar 77,48% dengan klasifikasi
Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik. Artinya dapat disimpulkan meskipun ada ruang untuk
perbaikan, secara umum, lingkungan kerja dianggap mendukung dan memadai bagi para responden.
Kualitas lingkungan kerja yang baik dapat berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kepuasan
pegawai, sehingga hasil ini mencerminkan potensi yang ada untuk menciptakan suasana kerja yang lebih
kondusif.

Berdasarkan nilai TCR variabel produktivitas untuk nilai skor yang tertinngi terdapat pada
pernyataan nomor 34 yaitu “Saya selalu termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaan
saya” dengan Klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik. Selanjutnya untuk pernyataan
yang mendapatkan skor nilai terendah terdapat pada pernyataan nomor 40 yaitu “Saya selalu mencari
cara untuk mengoptimalkan proses kerja agar lebih efisien dengan Kklasifikasi Tingkat Capaian
Responden pada kriteria baik. Secara keseluruhan, untuk deskriptif variabel produktivitas dapat
digambarkan nilai yang diperoleh sebesar 79,85% dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada
kriteria baik. Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden merasa bahwa mereka dapat
bekerja dengan efisien dan efektif dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Meskipun ada kemungkinan
untuk peningkatan lebih lanjut, nilai ini menunjukkan bahwa sistem dan proses yang ada mendukung
produktivitas yang baik. Kinerja produktivitas yang positif ini sangat penting untuk keberhasilan organisasi
secara keseluruhan.

Uji Asumsi Klasik

Expected CumProb

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2025

Berdasarkan tampilan output yang ditunjukkan pada Gambar 2, tampak bahwa titik-titik data
cenderung mengikuti dan mendekati garis diagonal yang ada. Hal ini menandakan bahwa distribusi data
tersebut tidak menyimpang jauh dari pola yang diharapkan dalam analisis regresi. Dengan demikian,
dapat menyimpulkan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi normalitas, yang
merupakan syarat penting untuk validitas hasil analisis. Keberhasilan model dalam memenuhi asumsi ini
menunjukkan bahwa data yang dianalisis memiliki karakteristik yang sesuai dengan teori statistik,

sehingga hasil dari model regresi dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan lebih lanjut

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) ,896 ,635 1,411  ,165
Kualitas kerja 1,342 ,099 1,121 13,522 ,000 422 4,282
Pengawasan ,278 ,139 , 1563 2,004 ,051 ,326 3,191
Lingkungan kerja ,037 ,019 036 1912 ,062 412 2,425

a. Dependent Variable: Produktivitas
Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) untuk
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masing-masing variabel bebas memberikan indikasi yang positif terhadap keberadaan multikolinearitas
dalam model. Nilai tolerance untuk setiap variabel berada di atas angka 0,10, yang menunjukkan bahwa
tidak ada satu pun variabel yang memiliki kolinearitas yang tinggi dengan variabel lainnya. Selain itu, nilai
VIF yang tercatat juga lebih kecil dari 10, yang semakin menegaskan bahwa model persamaan regresi
ini bebas dari masalah multikolinearitas. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa setiap variabel
independen dalam model dapat dianggap cukup independen, sehingga analisis yang dilakukan dapat
diandalkan dan valid untuk memberikan wawasan yang akurat tentang hubungan antar variabel.

Scatterplot

Regression Studentized Residual
o
@
o

Gambar 3. Hasil Output SPSS Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2025

Dari grafik scatterplot yang ditampilkan pada Gambar 3, terlihat bahwa titik-titik data menyebar
secara acak tanpa pola yang jelas. Penyebaran ini terjadi baik di atas maupun di bawah angka nol pada
sumbu Y, yang menunjukkan bahwa variasi residual tidak terfokus pada satu area tertentu. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model regresi yang dianalisis.
Dengan kata lain, variabilitas kesalahan model tetap konsisten di seluruh rentang nilai prediktor, yang
merupakan tanda bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Oleh karena itu, hasil ini memperkuat
validitas model dan memberikan keyakinan bahwa analisis yang dilakukan dapat diandalkan untuk
menarik kesimpulan tentang hubungan antar variabel yang diteliti.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3. Hasil Regersi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) ,896 ,635 1,411 ,165
Kualitas kerja 1,342 ,099 1,121 13,522 ,000 422 4,282
Pengawasan ,278 ,139 , 153 2,004 ,051 ,326 3,191
Lingkungan kerja ,037 ,019 ,036 1,912 ,062 412 2,425

a. Dependent Variable: Produktivitas
Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel 3, persamaan regresi linier berganda dapat disusun sebagai berikut:
Y =0.896 + 1.342X1+ 0.278X2+ 0.037Xz+€
Penjelasan :

1. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 0.896, hal ini menunjukan bahwa apabila nilai variabel kualitas
kerja, pengawasan dan lingkungan kerja jika dianggap konstan (0), maka nilai produktivitas akan
semakin bertambah sebesar 0.896.

2. Koefisien regresi variabel kualitas kerja (X1) bernilai positif sebesar 1.342. Hal ini berarti bahwa
pengaruh kualitas kerja terhadap produktivitas adalah bersifat positif dan cukup kuat. Jika nilai prinsip
prosedural kerja meningkat, maka produktivitas akan semangkin tinggi sebesar 1.342 .

3. Koefisien regresi variabel pengawasan (Xz2) bernilai positif sebesar 0.278. Hal ini berarti bahwa
pengaruh pengawasan terhadap produktivitas adalah bersifat positif dan cukup kuat. Jika nilai
pengawasan meningkat, maka produktivitas akan semangkin tinggi sebesar 0.278.

4. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (Xs) bernilai positif sebesar 0.037. Hal ini berarti bahwa
pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas adalah bersifat positif dan cukup kuat. Jika nilai
prinsip lingkungan kerja meningkat, maka produktivitas akan semangkin tinggi sebesar 0.037.
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Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 ,9962 ,993 ,992 ,513
a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Pengawasan, Kualitas kerja
b. Dependent Variable: Produktivitas
Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2025

Hasil pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 22, maka diketahui koefisien
determinasi Adjusted R Square yaitu diperoleh sebesar 0.992. Hail ini berarti 99.2% produktivitas dapat
dijelaskan oleh oleh variabel kualitas kerja, pengawasan dan lingkungan kerja, dengan kata lain bahwa
variabel independent memberi pengaruh bersama sekitar 99.2% terhadap variabel dependent.
Sedangkan sisanya adalah (100% - 99.2% = 0.8%) kinerja dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang
tidak di teliti dalam penelitian ini atau sebab-sebab yang lain diluar model.

Uji Hipotesis
Tabel 5. Hasil Uji Parsial
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) ,896 ,635 1,411  ,165

Kualitas kerja 1,342 ,099 1,121 13,522 ,000 422 4,282

Pengawasan ,278 ,139 , 153 2,004 ,051 ,326 3,191

Lingkungan kerja ,037 ,019 ,036 1,912 ,062 412 2,425

a. Dependent Variable: Produktivitas
Sumber: Pengolahan data spss, 2025

Pengujian hipotesis 1

Kualitas kerja dengann nilai thiung Sebesar 13.522 > 2.00758 atau nilai sig lebih kecil dari 0.05 (0.000
< 0.05), maka dapat dikatakan bahwa kualitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas, sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Oleh karena itu, apabila kualitas
kerja meningkat, maka produktivitas akan mengalami peningkatan juga.
Pengujian hipotesis 2

Pengawasan dengann nilai thiung Sebesar 2.004 < 2.00758 atau nilai sig lebih besar dari 0.05 (0,000
< 0.051), maka dapat dikatakan bahwa pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas,
sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. Oleh karena itu, apabila pengawasan meningkat,
maka produktivitas akan tetap.
Pengujian hipotesis 3

Lingkungan kerja dengann nilai thiung Sebesar 1.902 < 2.00758 atau nilai sig lebih besar dari 0.05
(0.062 > 0.05), maka dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas, sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak. Oleh karena itu, apabila lingkungan
kerja meningkat, maka produktivitas akan tetap.

Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1760,572 3 586,857 2229,203 ,0002
Residual 12,900 49 ,263
Total 1773,472 52

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Pengawasan, Kualitas kerja
b. Dependent Variable: Produktivitas
Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2025
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai Fniung yang diperoleh adalah sebesar 2229.203,
sementara nilai Frabel yang digunakan sebagai acuan adalah 2.79. Angka ini mengindikasikan bahwa
Fhitung jauh lebih besar daripada Ftabel, yang secara statistik berarti kita menolak hipotesis nol (Ho).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas kerja, pengawasan, dan lingkungan kerja secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas. Temuan ini menegaskan pentingnya
ketiga faktor tersebut dalam meningkatkan kinerja produktivitas, dan menunjukkan bahwa perhatian
terhadap aspek-aspek ini dapat memberikan dampak positif bagi organisasi secara keseluruhan.

Pembahasan
Pengaruh kualitas kerja terhadap produktivitas

Berdasarkan hasil deskriptif TCR untuk variabel kualitas kerja untuk nilai skor yang tertinngi
terdapat pada pernyataan nomor 7 yaitu “Pimpinan selalu memberikan dorongan dan semangat untuk
bekerja lebih baik” dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik. Selanjutnya untuk
pernyataan yang mendapatkan skor nilai terendah terdapat pada pernyataan nomor 5 yaitu“ sesama
rekan kerja selalu menjalin komunikasi yang terbuka dalam bekerja“ dengan klasifikasi Tingkat Capaian
Responden pada kriteria baik.

Secara keseluruhan, untuk deskriptif variabel kualitas kerja dapat digambarkan nilai yang diperoleh
sebesar 80,02% dengan Kklasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik. Artinya dapat
disimpulkan bahwa kualitas kerja pegawai Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu
sudah baik, dikarenakan pimpinan selalu memberikan motivasi dan dukungan kepada pegawainya untuk
bisa tetap semangat dalam bekerja.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama secara parsial diperoleh hasil kualitas kerja
dengann nilai thiung Sebesar 13.522 > 2.00758 atau nilai sig lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), maka
dapat dikatakan bahwa kualitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas, sehingga
hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima.

Teori yang mendukung pernyataan bahwa kualitas kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas dapat dijelaskan melalui pendekatan manajemen sumber daya manusia dan teori
motivasi. Kualitas kerja yang tinggi mencerminkan tingkat keterampilan, perhatian terhadap detail, dan
komitmen karyawan terhadap tugas yang diemban. Ketika karyawan menghasilkan pekerjaan yang
berkualitas, hal ini tidak hanya mengurangi kesalahan dan kebutuhan untuk revisi, tetapi juga
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses kerja. Selain itu, teori motivasi, seperti Teori Dua
Faktor Herzberg, menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti penghargaan dan pengakuan atas pekerjaan
yang baik dapat meningkatkan semangat kerja karyawan, yang pada gilirannya berkontribusi pada
peningkatan produktivitas. Dengan kata lain, ketika karyawan merasa dihargai dan melihat hasil kerja
mereka berdampak positif, mereka cenderung untuk berusaha lebih keras dan memberikan hasil yang
lebih baik, menciptakan siklus positif antara kualitas kerja dan produktivitas. Oleh karena itu, apabila
kualitas kerja meningkat, maka produktivitas akan mengalami peningkatan juga. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian Nasution (2020), Achmad (2020) yang menyatakan bahwa secara parsial
kualitas kerja berpengaruh signifikn terhadap produktivitas. Namun berbanding terbalik dengan hasil
penelitian Mariani (2022), Elis & Jaya, (2024) yang menyatakan bahwa secara parsial kualitas kerja tidak
berpengaruh signifikn terhadap produktivitas.

Pengaruh pengawasan terhadap produktivitas

Berdasarkan hasil deskriptif TCR untuk variabel pengawasan untuk nilai skor yang tertinngi
terdapat pada pernyataan nomor 12 yaitu “Saya merasa bahwa tugas yang saya lakukan dapat
diselesaikan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, baik dari segi fisik maupun biaya yang
dikeluarkan” dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik. Selanjutnya untuk
pernyataan yang mendapatkan skor nilai terendah terdapat pada pernyataan nomor 15 yaitu “Sejak
adanya pengawasan yang lebih baik, saya melihat adanya pengurangan dalam kebocoran, pemborosan,
dan pungutan liar di Dinas Peternakan dan Perkebunan® dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden
pada kriteria baik.

Secara keseluruhan, untuk deskriptif variabel pengawasan dapat digambarkan nilai yang diperoleh
sebesar 80,87% dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik. Artinya dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden merasa puas dan menganggap pengawasan yang diterapkan
berada pada level yang memadai. Kinerja pengawasan yang baik ini berpotensi menciptakan dampak
positif dalam berbagai aspek, seperti efisiensi operasional dan kepuasan stakeholder. Dengan demikian,
hasil ini mencerminkan efektivitas pengawasan yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua secara parsial diperoleh hasil pengawasan dengann
nilai thiung Sebesar 2.004 < 2.00758 atau nilai sig lebih besar dari 0.05 (0,000 < 0.051), maka dapat
dikatakan bahwa pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas, sehingga hipotesis
kedua dalam penelitian ini ditolak. Oleh karena itu, apabila pengawasan meningkat, maka produktivitas
akan tetap atau tidak berpengaruh. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Leihitu et al., (2022), Vira
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et al.,, (2023), dan Dwi et al.,, (2024) yang menyatakan bahwa secara parsial pengawasan tidak
berpengaruh signifikn terhadap produktivitas. Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil
penelitian Dita & Siregar (2018), Mariani (2022) yang menyatakan bahwa secara parsial pengawasan
berpengaruh signifikn terhadap produktivitas. Namun berbanding terbalik dengan hasil penelitian Maitimu
& Hariadi (2018), Elis & Jaya, (2024) yang menyatakan bahwa secara parsial pengawasan tidak
berpengaruh signifikn terhadap produktivitas.

Pada penelitian ini pengawasan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di
Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan pegawai
yang telah terbentuk, di mana mereka sudah terbiasa bekerja secara mandiri tanpa adanya pengawasan
langsung dari pimpinan. Kebiasaan ini mencerminkan tingkat kepercayaan diri dan profesionalisme
pegawai dalam menjalankan tugas mereka, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih otonom.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas

Berdasarkan hasil deskriptif TCR untuk variabel lingkungan kerja untuk nilai skor yang tertinngi
terdapat pada pernyataan nomor 28 yaitu “Saya merasa bahwa kebisingan di sekitar membuat lebih
mudah melakukan kesalahan dalam pekerjaan” dengan Kklasifikasi Tingkat Capaian Responden pada
kriteria baik. Selanjutnya untuk pernyataan yang mendapatkan skor nilai terendah terdapat pada
pernyataan nomor 22 yaitu “Sinar matahari yang masuk ke ruang kerja saya tidak membuat silau dan
udara tetap nyaman*“ dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik.

Secara keseluruhan, untuk deskriptif variabel lingkungan kerja dapat digambarkan nilai yang
diperoleh sebesar 77,48% dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik. Artinya
dapat disimpulkan meskipun ada ruang untuk perbaikan, secara umum, lingkungan kerja dianggap
mendukung dan memadai bagi para responden. Kualitas lingkungan kerja yang baik dapat berkontribusi
pada peningkatan produktivitas dan kepuasan pegawai, sehingga hasil ini mencerminkan potensi yang
ada untuk menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga secara parsial diperoleh hasil lingkungan kerja
dengann nilai thiung Sebesar 1.902 < 2.00758 atau nilai sig lebih besar dari 0.05 (0.062 > 0.05), maka
dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas, sehingga
hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak. Oleh karena itu, apabila lingkungan kerja meningkat, maka
produktivitas akan tetap atau tidak ada perubahan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Purwanti et
al., (2024), Ryani et al,.(2021), Mega (2019) yang menyatakan bahwa secara parsial lingkungan kerja
tidak berpengaruh signifikn terhadap produktivitas. Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan
hasil penelitian Hardianti, et al., (2022), Arifah (2018), Elis & Jaya, (2024), Nasution (2020) yang
menyatakan bahwa secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas.

Pada penelitian ini, faktor lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai karena
fokus yang terbatas hanya pada aspek lingkungan fisik. Penelitian tersebut belum mempertimbangkan
lingkungan kerja yang lebih luas, khususnya suasana dan hubungan antar pegawai. Hubungan
interpersonal dan suasana kerja yang positif dapat memiliki dampak besar terhadap motivasi dan
produktivitas pegawai. Oleh karena itu, meskipun lingkungan fisik memiliki peran tertentu,
ketidakmampuan penelitian ini untuk mengeksplorasi dimensi sosial dan emosional dari lingkungan kerja
membuat hasilnya kurang komprehensif dalam memahami pengaruh lingkungan secara keseluruhan.

Pengaruh kualitas kerja, pengawasan dan lingkungan terhadap produktivitas

Berdasarkan hasil deskriptif TCR untuk variabel produktivitas untuk nilai skor yang tertinngi
terdapat pada pernyataan nomor 34 yaitu “Saya selalu termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam
pekerjaan saya” dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik. Selanjutnya untuk
pernyataan yang mendapatkan skor nilai terendah terdapat pada pernyataan nomor 40 yaitu “Saya selalu
mencari cara untuk mengoptimalkan proses kerja agar lebih efisien” dengan klasifikasi Tingkat Capaian
Responden pada kriteria baik.

Secara keseluruhan, untuk deskriptif variabel produktivitas dapat digambarkan nilai yang diperoleh
sebesar 79,85% dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik. Hal ini mencerminkan
bahwa sebagian besar responden merasa bahwa mereka dapat bekerja dengan efisien dan efektif dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan. Meskipun ada kemungkinan untuk peningkatan lebih lanjut, nilai ini
menunjukkan bahwa sistem dan proses yang ada mendukung produktivitas yang baik. Kinerja
produktivitas yang positif ini sangat penting untuk keberhasilan organisasi secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat secara simultan diperoleh hasil nilai Friung Yang
diperoleh adalah sebesar 2229.203, sementara nilai Fianel yang digunakan sebagai acuan adalah 2.79.
Angka ini mengindikasikan bahwa Fhitung jauh lebih besar daripada Ftabel, yang secara statistik berarti
kita menolak hipotesis nol (Ho). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas kerja, pengawasan,
dan lingkungan kerja secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas. Temuan
ini menegaskan pentingnya ketiga faktor tersebut dalam meningkatkan kinerja produktivitas, dan
menunjukkan bahwa perhatian terhadap aspek-aspek ini dapat memberikan dampak positif bagi
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organisasi secara keseluruhan.

Teori yang mendukung pernyataan bahwa kualitas kerja, pengawasan, dan lingkungan kerja
secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas dapat dijelaskan melalui pendekatan
sistem dan teori interdependensi. Menurut pendekatan sistem, ketiga faktor ini beroperasi dalam suatu
ekosistem di mana masing-masing saling mempengaruhi. Kualitas kerja yang baik meningkatkan hasil
dan kepuasan pegawai, sementara pengawasan yang efektif dapat memastikan bahwa standar kualitas
tetap terjaga. Di sisi lain, lingkungan kerja yang kondusif, termasuk faktor seperti kenyamanan fisik dan
budaya organisasi yang positif, memberikan dukungan yang diperlukan bagi karyawan untuk berfungsi
secara optimal. Teori interdependensi menegaskan bahwa kinerja individu dan tim tidak dapat dipisahkan
dari konteks di mana mereka bekerja; kualitas kerja tinggi dapat terhambat oleh pengawasan yang buruk
atau lingkungan kerja yang tidak mendukung. Dengan kata lain, ketika ketiga faktor ini berfungsi
menciptakan sinergi yang meningkatkan produktivitas secara keseluruhan, sehingga menghasilkan
output yang lebih efektif dan efisien.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Mariani (2022) yang menyatakan bahwa secara
simultan pengawasan dan lingkungan kerja berpengaruh signifikn terhadap produktivitas. Nasution
(2020), yang menyatakan bahwa secara simultan kualitas kerja dan lingkungan kerja berpengaruh
signifikn terhadap produktivitas. Elis & Jaya, (2024) yang menyatakan bahwa secara simultan kualitas
kerja, pengawasan kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikn terhadap produktivitas.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Kualitas kerja mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas
Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu. Artinya ketika nilai variabel kualitas kerja
meningkat maka produktivitas kerja juga akan meningkat secara signifikan.

2. Pengawasan mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap produktivitas kerja
pegawai Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu. Artinya ketika nilai variabel
pengawasan meningkat maka produktivitas kerja juga akan meningkat, tetapi tidak secara signifikan.

3. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif hamun tidak signifikan terhadap produktivitas kerja
pegawai Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu. Artinya ketika nilai variabel
lingkungan kerja meningkat maka produktivitas kerja juga akan meningkat, tetapi tidak secara
signifikan.

4. Kualitas kerja, pengawasan dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif serta signifikan
terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu.
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